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Abstract: This study aims to analyze socio-economic factors on tax compliance in the payment of 

land and building taxes (PBB) in BAPENDA Gowa. The research method used is a quantitative 

approach with a simple linear regression analysis technique, The population in this study is individual 

taxpayers who have a UN Tax Payable Notification Letter (SPPT) at BAPENDA Gowa, with a sample 

of 100 respondents selected using the accidental sampling technique. Primary data were obtained 

through the use of the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) software. The results showed 

that social factors had a positive and significant effect on taxpayers' compliance in PBB payments, 

with a t-calculation value of 4.693, which was greater than the t-table (0.196) and a significant level 

(0.000 < 0.05). These findings show that social and economic factors can increase taxpayer 

compliance. The results of the study show that social and economic factors have a positive and 

significant effect on tax compliance, social factors are proven to have a more dominant influence, 

reflecting the importance of social norms, the environment and the level of public awareness in 

encouraging taxpayer compliance. Meanwhile, economic factors also make a significant 

contribution, reflecting financial conditions, income, and economic stability in influencing compliance 

behavior. These findings are expected to make a real contribution to the development of more 

effective and oriented tax policies in improving taxpayer compliance and optimizing regional tax 

revenue. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor sosial ekonomi terhadap kepatuhan 

pajak dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan (PBB) di BAPENDA Gowa. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear sederhana, 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak individu yang memiliki Surat Pemberitahuan Pajak 

Terutang (SPPT) PBB di BAPENDA Gowa, dengan jumlah sampel 100 responden yang dipilih 

menggunakan teknik accidental sampling. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan 

di analisis menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam pembayaran PBB, dengan nilai t-hitung sebesar4,693, yang lebih besar dari t-tabel 

(0,196) serta tingkat signifikan (0,000 < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa faktor sosial, 

ekonomi, dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

sosial dan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak, faktor sosial 

terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan, mencerminkan pentingnya norma sosial, linkungan 

serta tingkat kesadaran masyarakat dalam mendorong kepatuhan wajib pajak. Sementara itu, faktor 

ekonomi juga memberikan kontribusi signifikan, yang mencerminkan para kondisi finansial, 

pendapatan, serta stabilitas ekonomi dalam memengaruhi perilaku kepatuhan. Temuan ini di 
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harapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan kebijakan perpajakan yang 

lebih efektif dan berorientasi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan optimalisasi 

penerimaan pajak daerah.  

Kata Kunci: Faktor Sosial, Ekonomi, Kepatuhan Wajib Pajak, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), 

Perpajakan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan iuran kepada negara 

yang wajib dibayarkan oleh orang pribadi, 

organisasi, atau badan usaha (perusahaan) dan 

diatur berdasarkan ketentuan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007. Pemerintah dan 

masyarakat luas selanjutnya akan memperoleh 

manfaat dari sumbangan atau hasil pajak 

tersebut. Misalnya, peningkatan sarana dan 

prasarana kesehatan. Sumber utama pendapatan 

pemerintah di Indonesia berasal dari pajak. 

Sistem perpajakan Indonesia saat ini berbasis 

daring dan terintegrasi untuk mendorong 

partisipasi aktif wajib pajak. Namun demikian, 

meskipun kemudahan ini diberikan, masih 

banyak individu yang masih ceroboh atau 

mengabaikan kewajiban membayar pajak tepat 

waktu, khususnya di wilayah Gowa. Meskipun 

Gowa, salah satu dari sekian banyak kota besar 

di Indonesia, memiliki potensi yang cukup besar 

bagi wajib pajak, masih banyak individu yang 

terlalu malas membayar pajak. Ada sejumlah 

elemen sosial dan ekonomi yang memengaruhi 

hal ini. 

Gap Penelitian (Research Gap) 

Berdasarkan studi-studi terdahulu, 

sebagian besar penelitian tentang kepatuhan 

membayar pajak masih berfokus pada variabel-

variabel ekonomi seperti pendapatan dan 

pekerjaan, tanpa mengintegrasikan faktor 

psikologis dan sosial seperti kesadaran diri. 

Padahal, kesadaran individu merupakan faktor 

internal yang dapat secara signifikan 

memengaruhi kepatuhan terhadap aturan 

hukum, termasuk dalam hal membayar pajak. 

Penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh variabel-variabel seperti kesadaran 

diri, pendapatan, dan pekerjaan terhadap 

kepatuhan pajak di wilayah Kabupaten Gowa 

masih sangat terbatas. 

Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan memadukan pendekatan ekonomi dan 

psikologis melalui analisis pengaruh kesadaran 

diri, pendapatan, dan pekerjaan terhadap 

kepatuhan membayar pajak secara simultan di 

Kabupaten Gowa. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap literatur ilmiah dan menjadi 

dasar dalam perumusan strategi kebijakan pajak 

yang lebih tepat sasaran dan kontekstual 

Berikut adalah persentasi realisase 

pembayaran pajak individu di kabupaten gowa. 

Tabel 1.1 

Persentase Realisasi Pembayar Pajak 

 
Sumber: BAPENDA gowa (WWW.bapenda 

gowa.go.id) 

Tabel 1.1 menunjukkan persentase 

realisasi pembayaran pajak dari tahun 2021 

hingga 2024, dengan membandingkan target 

yang ditetapkan dan realisasi yang tercapai, baik 

dalam jumlah wajib pajak (SPPT) maupun 

nominal pajak (Rp). Secara umum, persentase 

realisasi pajak berkisar antara 60,1% hingga 
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64,8%, menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan signifikan antara target dan 

realisasi. Selisih antara target dan realisasi 

cenderung meningkat setiap tahun, dengan 

jumlah terbesar pada tahun 2024, di mana hanya 

60,1% dari target yang berhasil dicapai, 

sementara selisihnya mencapai Rp 21,19 triliun 

atau 39,9%. Meskipun ada peningkatan jumlah 

target setiap tahun, realisasi tidak menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, sehingga 

mengindikasikan adanya tantangan dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

menunjukkan perlunya evaluasi terhadap 

strategi pemungutan pajak agar lebih efektif 

dalam mencapai target penerimaan negara. 

Data menunjukkan bahwa jumlah wajib 

pajak yang terdaftar mengalami peningkatan 

setiap tahun. Kenaikan terjadi secara konsisten, 

meskipun dengan jumlah yang relatif kecil 

setiap tahunnya. Ini menunjukkan adanya 

pertambahan jumlah objek pajak atau wajib 

pajak yang terdaftar dalam sistem pajak dari 

tahun ke tahun. Dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1.2 

Jumlah wajib pajak terdaftar di BAPENDA 

Gowa 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu “Bagaimana Faktor Sosial 

Dan Ekonomi Dapat Mempengaruhi Tingkat 

Kepatuhan Pajak Individu Di Wilayah 

Kabupaten Gowa”.  

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, 

untuk mengetahui dan memahami berbagai 

macam faktor sosial dan ekonomi yang 

memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak 

individu di kabupaten Gowa. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pembelajaran dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan 

faktor sosial ekonomi kepatuhan pajak dan studi 

empiris pembayar pajak individu di kabupaten 

Gowa. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai implementasi teori-

teori yang dipelajari selama proses 

perkuliahan dalam situasi nyata, 

memberikan pengalaman praktis 

yang meningkatkan keterampilan 

dalam bidang perpajakan.  

b. Bagi Universitas Muhammadiyah 

Makassar 

Sebagai bahan ajar atau 

referensi bagi mahasiswa 

khususnya pada kelas konsentrasi 

pajak program studi akuntansi 

untuk dikaji maupun di teliti lebih 

lanjut. 

c. Bagi Instansi Bapenda 

Sebagai dasar informasi untuk 

merumuskan kebijakan perpajakan 

yang lebih efektif dalam 

mengembangkan strategi 

peningkatan kesadaran serta 

kepatuhan wajib pajak individidu. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik 

kuantitatif berupa angka-angka yang telah 

dikonversi guna mengumpulkan dan 

menganalisis data. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana satu atau lebih 

faktor independen memengaruhi variabel 
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penelitian ini mencakup data dari 2021 sampai 

2024 data pembayar PBB waktu penelitian 

selama 2 bulan 

Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan selama 2 

bulan yaitu pada 9 Januari 2025 hingga 10 Maret 

2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Data primer SPSS diolah 2025 

Tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh item pada pernyataan kuesioner yang 

digunakan terhadap penelitian ini mempunyai 

nilai rhitung > rtabel, sehingga seluruh indikator 

dinyatakan valid. 

Faktor Sosial(X1) 

interaksi formal dan informal dalam 

masyarakat yang relatif tetap yang anggotanya 

memiliki keinginan dan perilaku yang sama 

untuk mencapai tujuan bersama.  Sekelompok 

individu yang dikenal sebagai variabel sosial 

memiliki kekuatan untuk membentuk perilaku 

seseorang sendiri ketika menjadi kebiasaan. 

Peran dan status konsumen, keluarga, dan 

kelompok referensi semuanya dapat berdampak 

pada perilaku konsumen. 

a) Faktor Ekonomi(X2) 

Memperkenalkan pertimbangan ekonomi 

sebagai komponen pertama yang memotivasi 

konsumen. Banyak penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa alasan ekonomi merupakan 

penentu utama keterlibatan konsumen dalam 

konsumsi kolaboratif. 

b) Kepatuhan Wajib Pajak(Y) 

Wajib pajak memperoleh manfaat dari 

sistem self-assessment yang sederhana, di mana 

wajib pajak bertanggung jawab untuk 

menghitung sendiri kewajiban pajaknya dan 

melakukan pembayaran tepat waktu hingga 

pelaporan SPT. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini 

menggunakan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji multikolonieritas. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan guna 

menentukan apakah pada model regresi variabel 

terikat dan variabel bebas masing-masing 

memiliki pendistribusian yang normal atau 

tidak. Sebab model regresi yang distribusiannya 

normal ataupun mendekati normal dikatakan 

sebagai model regresi yang baik. Analisis data 

memerlukan distribusi data yang normal agar 

dapat menghindari bias dalam proses 

pengolahan dan interpretasi hasil. 

Berdasarkan uji P-P Plot, titik-titik data 

tampak tersebar mengikuti garis diagonal. 

Dengan demikian, residual dapat dianggap telah 

terdistribusi secara normal. Selain analisis visual 

menggunakan p-p plot, pengujian normalitas 

residual juga dilakukan secara statistic dengan 

menggunakan uji kolmogorof-smirnov. 

Hasil uji Kolmogorov-smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 

0,01 > 0,05. Sehingga dapat dsimpulkan bahwa 



Jurnal Kreasi 

Ekonomi Nusantara                                                 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jken                                                                Vol. 6, No. 2, Mei 2025 

197 

residual dalam penelitian ini terdistribusi secara 

normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Heteroskedastisitas  

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah 

menguji apakah model regresi terjadi perbedaan 

variance dari residual pengamatan yang lain. 

Heteroskedastisitas menunjukan bahwa variasi 

variabel tidak sama untuk semua pengamatan. 

Pada heteroskedastisitas, kesalahan yang terjadi 

tidak bersifat acak, melainkan menunjukkan 

pola sistematis yang berkaitan dengan ukuran 

satu atau lebih variabel. Model regresi yang ideal 

adalah yang bersifat homoskedastisitas, yaitu 

tidak mengalami heteroskedastisitas. 

model regresi dapat dianggap memenuhi 

asumsi homoskedastisitas, yang berarti bahwa 

varians residual adalah konstan. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan dalam 

analisis ini tidak menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas, sehingga asumsi klasik 

regresi linear terpenuhi. 

c) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

memastikan apakah ada korelasi tinggi antar 

variabel bebas dalam model regresi linear 

berganda. Jika korelasi antar variabel bebas 

terlalu besar, maka hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dapat terpengaruh dan 

menjadi kurang akurat. Untuk mengidentifikasi 

adanya multikolinearitas, digunakan statistik 

variance inflation factor (VIF) serta nilai 

toleransi. Hasil uji multikolinearitas ditampilkan 

dalam Tabel 4.5. seluruh variabel bebas yaitu 

faktor sosial, faktor ekonomi, dan kepatuhan 

wajib pajak, memiliki nilai toleransi sebesar 

0,871 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas dalam model regresi ini. 

Sehingga hubungan antar variabel independen 

dalam model regresi tidak saling mempengaruhi 

secara linear yang berlebihan, sehingga hasil 

estimasi model dapat diandalkan. 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 +  e 

𝐘 = 𝟔, 𝟔𝟓𝟏 + 𝟎, 𝟒𝟏𝟒𝑿𝟏 + 𝟏, 𝟗𝟔𝟗𝑿𝟐 + 𝒆 

1) Nilai konstanta a = 6,651 artinya apabila 

variabel faktor sosial dan ekonomi tidak di 

input kedalam penelitian maka kepatuhan 

wajib pajak akan meningkat 6,651%  

2) Nilai koefisien b1 = 0,414 berarti apabila 

variabel Faktor sosial ditingkatkan, maka 

kepatuhan wajib pajak dibapenda gowa 

akan meningkat sebesar 0,414% dengan 

ansumsi variabel independent yang lain 

konstan. 

3) Nilai koefisien b2 = 1,969 artinya jika 

variabel Ekonomi ditingkatkan 1% lebih 

baik lagi maka kepatuhan wajib pajak 

dibapenda gowa akan meningkat sebesar 

1,969 % dengan asumsi variabel. 

independent yang lainnya tetap konstan. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan mengetahui besarnya 

pengaruh dari setiap variabel dependen. 

Diketahui t-tabel sebesar 0,196 Nilai ini 

didapatkan dari rumus df = n- k = 0,196. Hasil 

uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.7. Hasil Uji t 

 
Sumber : Data primer SPSS diolah 2025 

Dasar pengambilan keputusan jika thitung > 

ttabel (0,196) dan nilai sig <0.05 maka dapat 

dikatakan variabel X berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Y. Berdasarkan 

tabel di atas, berikut ini dijelaskan pengaruh 

masing- masing variabel independen secara 

parsial. 

a) Faktor Sosial (X1) 

Hasil pengujian dengan SPSS untuk 

variabel tangible (X1) terhadap kepuasan 

konsumen (Y) diperoleh nilai thitung 4,693 > ttabel 

0,196 dan nilai sig. <,001 < 0.05. Hal ini berarti 

variabel Faktor Sosial (X1) mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y) 

b) Faktor Ekonomi (X2) 

Hasil pengujian dengan SPSS untuk 

variabel Harga (X2) terhadap (Y) diperoleh nilai 

thitung 13,061> ttabel 0,196 dan nilai sig. 001 < 

0.05. Hal ini berarti variabel Faktor Ekonomi 

(X2) mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y). 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.8 Hasil Uji R2 

 
Sumber : Data primer SPSS diolah 2025 

            Tabel hasil uji Adjusted R Square di atas 

menunjukkan nilai R = 0,737. Untuk mengetahui 

berapa besar variasi dari pengaruh Faktor sosial 

(X1), Faktor ekonomi (X2) Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) pada penelitian ini nilai Adjusted R 

Square yang diperoleh adalah 0,737. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kepatuhan wajib pajak 

(Y) dapat dijelaskan oleh faktor sosial (X1) dan 

faktor ekonomi (X2), sedangkan 26,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model 

penelitian. sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

c. Uji Model (Uji F) 

Tabel 4.8, diketahui nilai F-hitung sebesar 

135.970 > 0,196 dari nilai F-tabel dan nilai 

signifikan 001 < 0,05. Sehingga bisa dikatakan 

bahwa seluruh variabel Independen, yakni 

Faktor sosial dan ekonomi secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan pada 

variabel kepatuhan wajib pajak. Pendapatan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan pajak, baik dari perspektif psikologi 

ekonomi maupun kepercayaan pada otoritas 

pajak.  

Pendapatan memengaruhi kepatuhan pajak 

melalui berbagai mekanisme psikologis dan 

sosial. Individu dengan pendapatan lebih tinggi 

mungkin memiliki persepsi berbeda terhadap 

kewajiban perpajakan dibandingkan dengan 

individu berpendapatan rendah. Oleh karena itu, 

kebijakan perpajakan perlu mempertimbangkan 

faktor-faktor psikologis dan sosial untuk 

meningkatkan tingkat kepatuhan pajak di 

masyarakat. 
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Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini akan 

menjelaskan faktor sosial ekonomi kepatuhan 

pajak studi empiris pembayar pajak individu 

dibapenda gowa. Hasil penelitian 

memperlihatkan seluruh variabel independen 

(faktor sosial dan ekonomi) . memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen 

(Kepatuhan pajak). 

Menurut Ajzen (1991) dalam Theory of 

Planned Behavior, faktor sosial seperti norma 

subjektif dapat memengaruhi perilaku 

seseorang, termasuk dalam hal kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan. Norma subjektif 

menggambarkan persepsi individu mengenai 

harapan sosial dari lingkungan sekitar, yang 

dapat mendorong seseorang untuk patuh 

membayar pajak agar diterima secara sosial. 

Dalam penelitian ini, hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa variabel faktor sosial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan pajak individu di 

BAPENDA Gowa, dengan nilai t hitung 

sebesar 0,196 dan signifikansi 0,002 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengaruh sosial yang dirasakan oleh wajib pajak, 

maka semakin besar pula tingkat kepatuhan 

mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

a) Pengaruh faktor sosial terhadap 

Kepatuhan pajak 

faktor sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pajak para 

pembayar pajak individu dibapenda gowa. Hasil 

data mengonfirmasi bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini, yang menyatakan bahwa variabel 

faktor sosial memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pajak individu di 

BAPENDA Gowa. dinyatakan diterima. 

Selanjutnya, uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai toleransi untuk 

variabel X1 (Faktor Sosial) adalah 0,871, yang 

lebih besar dari 0,10, sedangkan nilai VIF 

sebesar 1,149, yang lebih kecil dari 10,00. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model. Setelah 

menyelesaikan uji asumsi klasik, langkah 

berikutnya adalah melakukan regresi linear 

berganda. Hasil regresi berganda dianalisis 

menggunakan metode SPSS, yang menghasilkan 

persamaan regresi: Y = 6,651 + 0,414X1 + 

1,969X2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

adanya Faktor sosial mempengaruhi keputusan 

para wajib pajak. Selain itu, b1X1=0,414 juga 

menunjukkan bahwa faktor sosial juga memiliki 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sehingga dapat dijelaskan bahwa faktor sosial 

mempunyai pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

b) Pengaruh faktor ekonomi terhadap 

keputusan wajib pajak 

Faktor ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pajak studi 

empiris pembayar pajak individu dibapenda 

gowa. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini yang 

menyatakan bahwa variabel Faktor ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pajak studi empiris pembayar pajak 

individu di BAPENDA Gowa dinyatakan 

diterima. 

uji multikolonieritas menunjukkan nilai 

toleransi untuk variabel X2 (Faktor ekonomi) 

adalah 0,871, yang lebih besar dari 0,10, serta 

nilai VIF untuk variabel X2 (Faktor ekonomi) 

adalah 1,149, yang lebih kecil dari 10,00. Hasil 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolonieritas. Setelah uji asumsi klasik, 

dilanjutkan dengan pengujian regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil dari analisis regresi 

berganda yang telah diolah sebelumnya 

menggunakan SPSS, diperoleh persamaan Y = 

6,651 + 0,414X1 + 1,969X2 Angka b0 = 6,651 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh faktor 



Jurnal Kreasi 

Ekonomi Nusantara                                                 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jken                                                                Vol. 6, No. 2, Mei 2025 

200 

sosial terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sedangkan angka b2X2 = 1,969 menunjukkan 

bahwa harga atau besarnya nominal pendapaan 

memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembayar pajak, yang berarti variabel X2 

memberikan pengaruh. Hasil ini membuktikan 

bahwa nilai t hitung lebih besar daripada nilai t 

tabel, yang berarti variabel faktor ekonomi X2 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak Y 

pada studi empiris pembayar pajak individu di 

Bapenda Gowa. Selanjutnya, pada uji koefisien 

determinasi, nilai R sebesar 0,859 menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi yang kuat terhadap 

variabel X dan Y, sebab nilai tersebut mendekati 

angka 1. Selain itu, nilai adjusted R Squared 

sebesar 0,737 menunjukkan bahwa seca.ra 

bersamaan, variabel faktor ekonomi X2 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak Y 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel faktor sosial, ekonomi dan 

kepatuhan wajib pajak terhadap pembayar pajak 

individu di BAPENDA Gowa. Berdasarkan hasil 

analisis data serta pengujian yang telah 

dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa sebagai berikut : 

1. Variabel faktor Sosial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan serta kemampuan 

individu untuk membayar pajak di Kantor 

BAPENDA Gowa. 

2. Variabel faktor Ekonomi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan serta 

kemampuan individu untuk membayar 

pajak di Kantor BAPENDA Gowa. 

Saran 

Setelah memperoleh hasil penelitian, 

terdapat beberapa rekomendasi dan saran 

perbaikan yang dapat disampaikan untuk 

meningkatkan kualitas penelitian di masa 

mendatang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan BAPENDA Gowa untuk lebih 

meningkatkan pelayanan. 

2. Diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam untuk memahami faktor-faktor 

sosial dan ekonomi yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar pajak PBB di 

BAPENDA Gowa. 

3. Penelitian ini tidak membahas semua 

teknik analisis faktor, sehingga penelitian 

lanjutan diharapkan dapat menggunakan 

metode yang lebih beragam dan 

berkembang untuk mengekstrak variabel-

variabel yang relevan. 
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